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Kekerasan  Seksual Menurut Pasal 76D Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yang menyatakan setiap orang dilarang melakukan Kekerasan atau ancaman Kekerasan
memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain. Walaupun undang-undang telah mengatur sedemikian
rupa, namun di Wilayah Hukum Kepolisian Daerah Aceh, ditemukan adanya kasus kejahatan pemerkosaan terhadap anak.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan Upaya perlidungan yang diberikan oleh Unit Pelayanan Perempuan dan
Anak tehadap anak korban pemerkosaan, menjelaskan Hambatan yang dihadapi oleh Unit Pelayanan Perempuan dan Anak dalam
menangani kasus kejahatan pemerkosaan terhadap anak.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum dengan metode pendekatan yuridis empiris. Analisis permasalahan dilakukan
dengan mengolah data sekunder yaitu bahan-bahan hukum yang diperoleh dengan mempelajari serta menelaah teori-teori,
buku-buku, jurnal-jurnal, literatur-literatur hukum serta peraturan perundang-undangan (library research) dengan data primer yang
diperoleh dari lapangan (field research) dengan proses mewawancarai secara langsung kepada responden dan infroman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya perlindungan yang diberikan oleh Unit PPA terhadap anak korban pemerkosaan adalah
menrerima, membuat, serta memproses laporan pengaduan, melakukan pembinaan terhadap korban secara hukum, pskologis dan
lain sebagainya, berkoordinasi dengan lembaga lainnya seperti P2TP2A, Dinas Sosial, dan stakeholder lainnya. Hambatan yang
dihadapi oleh Unit PPA dalam menangani kasus kejahatan pemerkosaan terhadap anak adalah ancaman dari pelaku, banyak pihak
yang tidak mau menjadi saksi, anggaran yang terbatas bagi lembaga yang terkait, pihak keluarga korban malu untuk melaporkan
dikarenakan anak tersebut telah dilecehkan oleh pelaku .
Disarankan kepada pihak Unit PPA agar lebih baik dalam hal membimbing para korban baik dalam hal mengatasi ancaman dari
beberapa pelaku, mengenai perspektif masyarakat yang kurang baik serta hal-hal lainnya yang dapat menjadi hambatan.
